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A. Pendahuluan

Abstract: Stunting remains a major public health problem
globally and in Indonesia, particularly during the first
1,000 days of life. One of the main risk factors for stunting
is maternal anemia caused by iron deficiency during
pregnancy. Although the government has implemented an
iron  supplementation  program  (Tablet  Tambah
Darah/TTD), its implementation at the primary health care
level is often not accompanied by structured educational
evaluation. This community service activity aimed to
describe the effectiveness of structured education on iron
tablet consumption in improving pregnant women’s
knowledge as a preventive effort against anemia and
stunting. The activity was conducted at Tekad Jaya
Integrated Health Post (Posyandu), Selagik Village, under
the working area of Puskesmas Rarang, on November 15,
2025, involving 15 pregnant women. A pre-experimental
one group pre-test and post-test design was applied.
Education was delivered through interactive lectures and
discussions using leaflets and the Maternal and Child
Health (MCH) handbook. Knowledge was measured using a
10-item questionnaire before and after the intervention.
Scores were converted to a 0—100 scale and categorized as
good (80-100), moderate (50-70), and poor (<50). The
mean pre-test score was 58.7 (range 40-70), with 93.3% of
participants categorized as moderate and 6.7% as poor.
After the educational intervention, the mean post-test score
increased to 95.3 (range 80—100), and 100% of participants
achieved the good category. The average increase in
knowledge score was 36.6 points. These findings indicate
that structured education at the posyandu level improved
pregnant women’s knowledge regarding iron tablet
consumption and its role in preventing anemia and stunting.
Integrating routine, measurable educational activities into
primary health services may strengthen maternal awareness
and support stunting prevention efforts at the community
level.

Stunting merupakan salah satu permasalahan gizi kronis yang masih menjadi tantangan
kesehatan masyarakat secara global. World Health Organization (WHO) mendefinisikan
stunting sebagai kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi kronis yang ditandai
dengan panjang atau tinggi badan menurut umur berada di bawah -2 standar deviasi. Secara
global, stunting berdampak pada terhambatnya perkembangan fisik, penurunan kemampuan
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kognitif, peningkatan kerentanan terhadap penyakit, serta menurunnya produktivitas saat
dewasa(Sitti Munsyirah M. Ayuba, 2025). Oleh karena itu, penurunan prevalensi stunting
menjadi salah satu target prioritas dalam agenda pembangunan kesehatan dunia. Di
Indonesia, stunting masih menjadi permasalahan yang memerlukan perhatian serius. Kondisi
ini tidak hanya berkaitan dengan asupan gizi anak setelah lahir, tetapi juga sangat dipengaruhi
oleh kondisi kesehatan ibu sejak masa kehamilan(Anisah, 2024; Sunardi, 2025; Bardiati
Ulfah, 2023). Kekurangan gizi yang terjadi pada periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan
(HPK), mulai dari masa konsepsi hingga anak berusia dua tahun, berkontribusi besar terhadap
terjadinya stunting (Hetty Ismainar, 2021; Wulandari, 2023). Oleh karena itu, upaya
pencegahan stunting harus dimulai sejak masa antenatal sebagai periode kritis dalam
menentukan kualitas tumbuh kembang anak.

Salah satu faktor risiko utama terjadinya stunting adalah anemia pada ibu hamil akibat
kekurangan zat besi (Yosefa S. Atok, 2025; Efrida Yanti, 2025). Anemia selama kehamilan
dapat meningkatkan risiko komplikasi seperti perdarahan, persalinan prematur, berat badan
lahir rendah (BBLR), serta panjang badan lahir rendah. Selain itu, bayi yang lahir dari ibu
dengan anemia memiliki cadangan zat besi yang tidak optimal sehingga lebih rentan
mengalami gangguan pertumbuhan pada masa awal kehidupan (Nur Rasdianah, 2023). Data
nasional menunjukkan bahwa prevalensi anemia pada ibu hamil masih tergolong tinggi,
sehingga diperlukan intervensi yang efektif dan berkelanjutan untuk menekan dampaknya
terhadap kejadian stunting. Sebagai bentuk intervensi gizi spesifik, pemerintah Indonesia
telah menetapkan program pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) bagi ibu hamil
(Christiana, 2024). TTD mengandung zat besi dan asam folat yang berperan penting dalam
pembentukan hemoglobin serta mendukung pertumbuhan dan perkembangan janin. Ibu hamil
dianjurkan mengonsumsi satu tablet setiap hari selama masa kehamilan (Inti Mudjiati, 2023;
Riyanto Riyanto, 2024). Program ini telah berjalan secara nasional dan menjadi bagian dari
strategi percepatan penurunan stunting.

Namun demikian, pada tataran implementasi di masyarakat masih ditemukan berbagai
kendala. Berdasarkan hasil koordinasi dan pengkajian awal di wilayah kerja Puskesmas
Rarang, khususnya di Posyandu Tekad Jaya Desa Selagik, masih terdapat ibu hamil yang
belum mengonsumsi TTD secara rutin. Beberapa ibu hamil mengaku kurang memahami
manfaat TTD, waktu konsumsi yang tepat, serta kaitannya dengan pencegahan anemia dan
stunting. Selain itu, keluhan efek samping seperti mual dan konstipasi juga menjadi alasan
ketidakpatuhan(Siskha Maya Herlina, 2022). Edukasi yang diberikan sebelumnya masih
bersifat umum dan belum disertai evaluasi terukur terhadap tingkat pengetahuan ibu hamil.
Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa edukasi kesehatan dapat
meningkatkan pengetahuan dan perilaku ibu hamil terkait konsumsi TTD, sebagian besar
studi tersebut dilakukan dalam konteks penelitian akademik di fasilitas kesehatan formal.
Publikasi mengenai kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis posyandu yang
mengukur efektivitas edukasi secara kuantitatif menggunakan pendekatan pre-test dan post-
test masih terbatas. Selain itu, belum banyak kegiatan edukasi yang secara eksplisit
mengintegrasikan pencegahan anemia dengan pencegahan stunting dalam satu kerangka
intervensi yang komprehensif.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya dua kesenjangan utama. Pertama, kesenjangan
ilmiah (evidence gap) berupa terbatasnya dokumentasi ilmiah mengenai efektivitas edukasi
TTD dalam konteks pengabdian masyarakat berbasis posyandu yang diukur secara
terstruktur. Kedua, kesenjangan implementasi (implementation gap) berupa belum
optimalnya evaluasi dampak edukasi terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil dalam
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pelaksanaan program TTD di tingkat pelayanan primer. Untuk menjawab kesenjangan
tersebut, diperlukan kegiatan edukasi yang terarah, sistematis, dan terukur melalui
pendekatan pre-test dan post-test guna menilai peningkatan pengetahuan ibu hamil. Posyandu
sebagai sarana pelayanan kesehatan berbasis masyarakat menjadi strategi yang aplikatif
karena memiliki kedekatan dengan sasaran utama, yaitu ibu hamil, serta didukung oleh peran
aktif kader dan tenaga kesehatan setempat. Dengan demikian, tujuan dari artikel ini adalah
untuk menggambarkan efektivitas edukasi pemberian tablet tambah darah dalam
meningkatkan pengetahuan ibu hamil sebagai upaya pencegahan anemia dan stunting melalui
kegiatan pengabdian kepada masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Rarang.

B. Metode

Kegiatan ini merupakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan pendekatan
pre-eksperimental menggunakan rancangan one group pre-test and post-test design.
Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan perubahan tingkat pengetahuan ibu hamil
sebelum dan sesudah diberikan edukasi mengenai konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD)
sebagai upaya pencegahan anemia dan stunting. Kegiatan dilaksanakan di Posyandu Tekad
Jaya, Desa Selagik, wilayah kerja Puskesmas Rarang, Lombok Tengah, pada tanggal 15
November 2025. Sasaran kegiatan adalah 15 ibu hamil yang hadir dan bersedia mengikuti
seluruh rangkaian edukasi. Pemilihan peserta dilakukan berdasarkan kehadiran pada kegiatan
posyandu saat pelaksanaan pengabdian. Intervensi yang diberikan berupa edukasi kesehatan
melalui metode penyuluhan dan diskusi interaktif mengenai anemia pada kehamilan, manfaat
Tablet Tambah Darah, cara konsumsi yang benar, efek samping serta cara mengatasinya, dan
keterkaitannya dengan pencegahan stunting sejak masa kehamilan. Media yang digunakan
dalam penyampaian materi adalah leaflet dan Buku Kesehatan Ibu dan Anak (Prasetyawati,
2012).

Pengukuran tingkat pengetahuan dilakukan menggunakan kuesioner terstruktur yang
terdiri dari 10 pertanyaan mengenai Tablet Tambah Darah dan stunting. Setiap jawaban benar
diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0, sehingga skor maksimal adalah 10. Skor
kemudian dikonversi ke dalam skala 0-100. Kategori tingkat pengetahuan ditetapkan sebagai
berikut:

1. Baik : 80-100
2. Cukup : 50-70
3. Kurang : <50

Pengukuran dilakukan dua kali, yaitu sebelum edukasi (pre-test) dan setelah edukasi
(post-test).

Data dianalisis secara deskriptif dengan menghitung nilai rata-rata (mean), skor
minimum dan maksimum, serta distribusi kategori pengetahuan sebelum dan sesudah
edukasi. Perubahan tingkat pengetahuan digambarkan berdasarkan selisih rata-rata skor pre-
test dan post-test serta perubahan persentase kategori pengetahuan. Analisis difokuskan pada
deskripsi peningkatan pengetahuan peserta setelah kegiatan edukasi, mengingat kegiatan ini
merupakan pengabdian kepada masyarakat tanpa kelompok pembanding.

C. Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi pemberian Tablet Tambah
Darah (TTD) pada ibu hamil sebagai upaya pencegahan anemia dan stunting dilaksanakan
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pada tanggal 15 November 2025 di Posyandu Tekad Jaya Desa Selagik, wilayah kerja
Puskesmas Rarang, Lombok Tengah. Kegiatan diikuti oleh 15 ibu hamil yang mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan hingga selesai. Sebelum edukasi dilakukan, peserta diberikan pre-
test untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal mengenai anemia pada kehamilan, manfaat
TTD, cara konsumsi yang benar, efek samping, serta keterkaitannya dengan pencegahan
stunting. Setelah penyampaian materi melalui metode penyuluhan dan diskusi interaktif
menggunakan leaflet dan Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA), dilakukan post-test untuk
mengevaluasi perubahan tingkat pengetahuan peserta.

Table 1 Skor Pre-Test dan Post-Test Pengetahuan Ibu Hamil

Partisipan Pre-Test Posr-Test
P1 70 100
P2 60 100
P3 60 100
P4 50 80
P5 50 100
P6 70 100
P7 70 100
P8 60 90
P9 60 90

P10 60 100
P11 50 100
P12 50 90
P13 60 90
P14 40 90
P15 60 90

Analisis Deskriptif Skor

Hasil pre-test menunjukkan nilai rata-rata pengetahuan sebesar 58,7, dengan skor
terendah 40 dan skor tertinggi 70. Berdasarkan kategori yang telah ditetapkan (Baik: 80—100;
Cukup: 50-70; Kurang: <50), sebagian besar peserta berada pada kategori cukup dan satu
peserta berada pada kategori kurang. Tidak ada peserta yang berada pada kategori baik
sebelum edukasi diberikan. Setelah dilakukan edukasi, nilai rata-rata post-test meningkat
menjadi 95,3, dengan rentang skor 80-100. Seluruh peserta (100%) berada pada kategori
baik. Rata-rata peningkatan skor pengetahuan dari pre-test ke post-test adalah sebesar 36,6
poin.

Table 2 Distribusi Kategori Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Edukasi

Kategori Pre-Test (n) Pre-Test (%) Post-Test (n) Post-Test (%)
Baik 0 0% 15 100%
Cukup 14 93,3% 0 0%
Kurang 1 6,7% 0 0%
Total 15 100% 15 100%

Perubahan distribusi kategori menunjukkan bahwa sebelum edukasi sebagian besar
peserta berada pada kategori cukup dan masih terdapat kategori kurang, sedangkan setelah
edukasi seluruh peserta berada pada kategori baik. Selain peningkatan skor pengetahuan,
selama kegiatan berlangsung peserta menunjukkan partisipasi aktif dalam diskusi. Ibu hamil
menyampaikan pengalaman terkait konsumsi TTD, termasuk keluhan efek samping seperti
mual dan konstipasi, serta memperoleh penjelasan mengenai cara mengatasinya. Penggunaan
media leaflet dan Buku KIA membantu memperkuat pemahaman karena materi dapat
dipelajari kembali setelah kegiatan selesai. Secara deskriptif, hasil ini menunjukkan adanya
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peningkatan pengetahuan ibu hamil setelah diberikan edukasi terstruktur dengan evaluasi pre-
test dan post-test. Temuan ini selaras dengan tujuan kegiatan pengabdian yang dirancang
untuk meningkatkan pemahaman ibu hamil mengenai pentingnya konsumsi Tablet Tambah
Darah sebagai bagian dari upaya pencegahan anemia dan stunting di tingkat pelayanan
kesehatan berbasis masyarakat.

D. Diskusi

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor pengetahuan dari 58,7
menjadi 95,3 setelah pemberian edukasi, dengan selisih peningkatan sebesar 36,6 poin.
Perubahan kategori pengetahuan dari dominan cukup dan kurang menjadi 100% kategori baik
setelah intervensi menggambarkan adanya perbaikan pemahaman peserta secara deskriptif.
Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi terstruktur dengan evaluasi pre-test dan post-test
mampu meningkatkan kapasitas kognitif ibu hamil terkait konsumsi Tablet Tambah Darah
(TTD). Peningkatan rata-rata skor sebesar 36,6 poin dalam kegiatan ini relatif lebih tinggi
dibandingkan beberapa laporan pengabdian serupa yang menunjukkan peningkatan rerata
pengetahuan berkisar antara 15-30 poin setelah intervensi edukasi kesehatan. Studi (Sunardi,
2025) melaporkan peningkatan rerata sebesar 21,4 poin setelah edukasi TTD pada ibu hamil,
sementara penelitian (Christiana, 2024) menunjukkan peningkatan kategori baik sebesar 68%
setelah penyuluhan. Dibandingkan dengan temuan tersebut, kegiatan ini menunjukkan
peningkatan kategori baik hingga 100% peserta. Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh
pendekatan edukasi yang interaktif serta penggunaan media leaflet dan Buku KIA yang dapat
dipelajari kembali oleh peserta. Secara konseptual, peningkatan pengetahuan merupakan
langkah awal dalam perubahan perilaku kesehatan. Teori perubahan perilaku menyebutkan
bahwa pengetahuan merupakan faktor predisposisi yang memengaruhi sikap dan praktik
individu. Dalam konteks ini, peningkatan pemahaman mengenai fungsi zat besi, waktu
konsumsi TTD yang tepat, serta hubungan anemia dengan risiko stunting diharapkan dapat
mendorong kepatuhan konsumsi TTD selama kehamilan.

Anemia pada kehamilan diketahui berkontribusi terhadap risiko prematuritas, berat
badan lahir rendah, dan panjang badan lahir rendah yang merupakan determinan penting
terjadinya stunting (Ni Kadek Yuni Lestari, 2023; Aini, 2024). Dengan demikian, edukasi
TTD tidak hanya berperan dalam pencegahan anemia, tetapi juga menjadi bagian dari strategi
preventif stunting sejak masa antenatal. Temuan kegiatan ini memperkuat argumentasi dalam
pendahuluan bahwa penguatan edukasi terukur di tingkat posyandu dapat menjadi solusi
terhadap kesenjangan implementasi program TTD di pelayanan primer. Partisipasi aktif
peserta selama diskusi juga menunjukkan bahwa pendekatan komunikasi dua arah
meningkatkan penerimaan informasi. Diskusi mengenai efek samping seperti mual dan
konstipasi memungkinkan peserta memperoleh solusi praktis, misalnya konsumsi TTD
setelah makan atau disertai vitamin C untuk meningkatkan absorpsi zat besi. Hal ini penting
karena salah satu faktor rendahnya kepatuhan konsumsi TTD adalah kekhawatiran terhadap
efek samping dan kurangnya informasi yang memadai. Meskipun demikian, kegiatan ini
memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah peserta relatif kecil (n=15) sehingga hasil
tidak dapat digeneralisasikan secara luas. Kedua, kegiatan ini tidak menggunakan kelompok
kontrol, sehingga peningkatan skor tidak dapat sepenuhnya dikaitkan secara kausal dengan
intervensi. Ketiga, evaluasi hanya dilakukan pada aspek pengetahuan jangka pendek dan
belum mengukur perubahan perilaku konsumsi TTD secara longitudinal. Oleh karena itu,
diperlukan kegiatan lanjutan dengan jumlah peserta lebih besar, desain komparatif, serta
evaluasi kepatuhan konsumsi dalam jangka waktu tertentu untuk memperoleh gambaran
dampak yang lebih komprehensif.
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Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi terstruktur berbasis
posyandu dengan evaluasi terukur dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil mengenai
konsumsi Tablet Tambah Darah. Temuan ini mendukung penguatan peran posyandu sebagai
sarana strategis dalam upaya promotif dan preventif pencegahan anemia dan stunting di
tingkat masyarakat.

E. Kesimpulan

Kegiatan edukasi pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) pada ibu hamil di Posyandu
Tekad Jaya menunjukkan peningkatan pengetahuan berdasarkan hasil pre-test dan post-test.
Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 58,7 menjadi 95,3 dengan selisth 36,6 poin.
Sebelum edukasi, sebagian besar peserta berada pada kategori cukup (93,3%) dan terdapat
kategori kurang (6,7%), sedangkan setelah edukasi seluruh peserta (100%) berada pada
kategori baik. Temuan ini menunjukkan adanya perbaikan pemahaman ibu hamil mengenai
manfaat TTD, cara konsumsi yang benar, serta kaitannya dengan pencegahan anemia dan
stunting. Secara praktis, hasil ini menegaskan bahwa edukasi terstruktur berbasis posyandu
dengan pendekatan penyuluhan interaktif dan evaluasi terukur dapat menjadi strategi
promotif yang aplikatif dalam mendukung program pencegahan anemia dan stunting di
tingkat pelayanan kesehatan dasar. Peningkatan pengetahuan ini berpotensi menjadi dasar
perubahan perilaku konsumsi TTD selama kehamilan. Untuk implementasi berkelanjutan,
kegiatan edukasi serupa perlu diintegrasikan secara rutin dalam agenda posyandu dengan
melibatkan bidan dan kader sebagai fasilitator utama. Evaluasi berkala terhadap tingkat
pengetahuan dan kepatuhan konsumsi TTD juga diperlukan untuk memastikan keberlanjutan
dampak program. Selain itu, pengembangan kegiatan dengan cakupan peserta yang lebih luas
dan pemantauan perilaku konsumsi dalam jangka waktu tertentu dapat memperkuat
kontribusi program terhadap upaya pencegahan stunting secara komprehensif.
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